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Abstrak

Latar Belakang: Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit akibat
infeksi virus dengue yang ditularkan melalui gigitan Aedes aegypti. Ekstrak daun
kemangi (Ocimum basilicum) dan daun sirsak (Annona muricata) mengandung
flavonoid, saponin, alkaloid, tanin dan minyak atsiri sebagai senyawa larvasida.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas larvasida kombinasi ekstrak
daun kemangi (ocimum basilicum) dan daun sirsak (Annona muricata) terhadap
larva aedes aegypti konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20%.

Metode: Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain
eksperimental. Penelitian ini menggunakan sampel larva Aedes aegypti sebanyak 6
sampel/konsentrasi. Tahap perlakuan dilakukan dengan menambahkan kombinasi
ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) dan daun sirsak (Annona muricata)
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% kedalam erlenmeyer berisi larva dan aquadest.
Hitung kematian pada 30 menit, 1 jam, 2 jam dan 3 jam.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan kematian larva pada konsentrasi 5% yaitu 0
larva dalam 30 menit, 1 larva dalam 1 jam, 2 larva dalam 2 jam dan 3 larva dalam
3 jam. Kematian larva pada konsentrasi 10% yaitu 1 larva dalam 30 menit, 2 larva
dalam 1 jam, 3 larva dalam 2 jam dan 0

dalam 3 jam. Kematian larva pada konsentrasi 15% yaitu 2 larva dalam 30 menit, 3
larva dalam 1

jam, 1 larva dalam 2 jam dan 0O larva dalam 3 jam. Kematian larva pada konsentrasi
20% vyaitu 3

larva dalam 30 menit, 3 larva dalam 1 jam dan O larva dalam 2 dan 3 jam.
Kesimpulan: Kombinasi ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) dan daun
sirsak (Annona muricata) paling efektif sebagai larvasida pada konsentrasi 20%
dalam 30 menit.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum); Ekstrak Daun Sirsak
(Annona muricata); Larva Aedes aegypti.



